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 PRAKATA 
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menyelesaikan skripsi ini sesuai batas waktu, yang diberi judul. “ANALISIS 

PELAKSANAAN RECRUITMENT AWAK KAPAL PADA PERUSAHAAN 

PT KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA SITE BANJARMASIN” 

Penulisan skripsi ini berdasarkan pengetahuan yang penulis peroleh 
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dapatkan selama melaksankan penelitian di PT KARTIKA SAMUDRA 
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Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 
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kontribusi dan bimbingan dari beberapa pihak. Oleh karena itu pada 

kesempan ini, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada : 

1. Bapak Capt. Rudy Susanto, M.Pd., yang menjabat sebagai Direktur 
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Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan. 

4. Bapak Drs. Laode Hibay Umar M.Si  selaku pembimbing I atas semua 

panduan dan bimbingan yang diberikan selama penulisan skripsi ini. 
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ABSTRAK 
 

 

Muh. Yudo Kurniyawan 2024. Analisis Pelaksanaan Recruitment 
Awak  kapal pada perusahaan PT KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA SITE 
BANJARMASIN.. (Dibimbing oleh Bapak Laode Hibay Umar, dan Ibu Sitti 
Syamsiah). 

 Recruitment adalah langkah-langkah untuk mencari, menyaring, dan 
merekrut individu secara aktif untuk mengisi suatu posisi atau pekerjaan 
tertentu. Namun, tidak selalu harapan perusahaan terwujud, dan seringkali 
menghadapi tantangan yang memerlukan solusi. Tujuan penelitian ini 
adalah Untuk mengetahui peran dan fungsi Divisi crewing dalam 
menyiapkan awak kapal PT Kartika Samudra Adijaya Site Banjarmasin, 
Untuk mengetahui faktor yang di alami dalam proses recruitment awak kapal 
pada perus ahaan PT Kartika Samudra Adijaya Site Banjarmasin. 

Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian Deskriptif 
Kualitatif, yaitu pengolahan data kualitatif yang telah diperoleh melalui hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang di lakukan oleh penulis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses recruitment di PT Kartika 
Samudera Adijaya Site Banjarmasin terdapat beberapa kendala seperti 
kurangnya optimalisasi dalam persiapan awak kapal saat terjadi 
pergantian awak kapal dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan, 
baik dalam hal waktu, tenaga, maupun biaya. Situasi ini berpengaruh pada 
persiapan awak kapal yang akan bergabung di kapal (onboard). 
 
Kata kunci :awak kapal, Recruitment  
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ABSTRACT 
 

 

Muh. Yudo Kurniyawan 2024. Analysis of the Implementation of 
Crew Recruitment at PT KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA SITE 
BANJARMASIN.. (Guided by Mr. Laode Hibay Umar, and Mrs. Sitti 
Syamsiah). 

Recruitment is the steps to actively search for, screen and recruit 
individuals to fill a particular position or job. However, the company's hopes 
do not always come true, and they often face challenges that require 
solutions. The aim of this research is to determine the role and function of 
the crewing division in preparing PT ship crews. Kartika Samudra Adijaya 
Site Banjarmasin, To find out the factors experienced in the crew 
recruitment process at the company PT Kartika Samudra Adijaya Site 
Banjarmasin The purpose of this study is to find out the role and function of 
the Crewing Division in preparing the crew of PT Kartika Samudra Adijaya 
Site Banjarmasin, To find out the factors experienced in the recruitment 
process of crew members at the company of PT Kartika Samudra Adijaya 
Site Banjarmasin. 

In this research, it uses a type of qualitative descriptive research, 
namely the processing of qualitative data that has been obtained through 
the results of observation, interviews and documentation conducted by the 
author.  

The research results show that the recruitment process at PT Kartika 
Samudera Adijaya Site Banjarmasin has several obstacles, such as a lack 
of optimization in crew preparation when a crew change occurs, which can 
cause losses for the company, both in terms of time, energy and costs. This 
situation affects the preparation of the crew who will join the ship (onboard). 

 
Keyword : Ship crew, Recruitment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Industri pelayaran merupakan salah satu sektor penting dalam 

perekonomian global, yang berperan dalam transportasi barang dan 

penumpang antar negara melalui jalur laut. Kegiatan operasional kapal 

memerlukan sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan 

kompetensi tertentu, baik dalam aspek teknis maupun manajerial. Oleh 

karena itu, perusahaan pelayaran membutuhkan tenaga kerja yang 

terampil, profesional, dan siap menghadapi tantangan di laut yang 

beragam. Indonesia sebagai negara yang terdiri dari berbagai pulau 

yang dikelilingi oleh laut, mengandalkan laut sebagai sarana 

pengangkutan utama. Laut memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan ekonomi suatu negara. Untuk menciptakan sistem 

transportasi laut yang efektif, diperlukan tata kelola transportasi laut 

yang efektif, didukung oleh system transportasi terpadu yang dapat 

terhubung secara global. Transportasi, yang merupakan kegiatan 

pemindahan barang dan penumpang dari satu lokasi ke lokasi lainnya, 

terpusat di pelabuhan sebagai pusat kegiatan tersebut.  

Proses rekrutmen awak kapal menjadi sangat krusial karena 

awak kapal yang kompeten tidak hanya berperan dalam menjaga 

kelangsungan operasional kapal, tetapi juga bertanggung jawab dalam 

memastikan keselamatan dan keamanan pelayaran sesuai dengan 

standar yang ditetapkan oleh organisasi internasional, seperti IMO 

(International Maritime Organization) dan STCW (Standards of 

Training, Certification, and Watchkeeping). 

Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang pelayaran. 

awak kapal merupakan orang yang bekerja atau di pekerjakan di atas 

kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas 
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kapal sesuai  dengan jabatan yang tercantum dalam buku sijil dan PKL.  

Di tengah persaingan global di industri pelayaran banyak 

tantangan baru yang muncul, seperti perkembangan teknologi, 

peraturan keselamatan, dan kebutuhan terhadap tenaga kerja yang 

semakin terampil, perusahaan pelayaran harus terus beradaptasi 

dengan tuntutan pasar. Oleh karena itu, analisis terhadap rekrutmen 

awak kapal menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa 

perusahaan tidak hanya mendapatkan awak yang memenuhi 

kualifikasi, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman 

dan produktif.  

Dengan permintaan yang tinggi dari pengguna jasa pelayaran 

setiap perusahaan pelayaran meningkatkan kualitas dalam 

pelayanannya. Berbagai strategi dilakukan perusahaan pelayaran 

untuk bersaing memberikan pelayanan terbaik. Hal tersebut sangat 

berguna untuk berlangsungnya pengoperasian kapal yang akan 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. Salah satu strategi tersebut 

adalah pemilihan awak kapal yang berkualitas, karena awak kapal 

merupakan operator yang menjalankan seluruh kegiatan operasional 

kapal. Dalam usaha mengembangkan suatu perusahaan pelayaran, 

sumber daya awak kapal menjadi faktor penting penentu dan harus 

diperhatikan. Sumber daya tersebut akan memberikan jaminan dalam 

kelancaran pengiriman muatan, serta menjadi modal perusahaan yang 

besar serta didukung dengan fasilitas kapal yang modern. 

Perkembangan perusahaan dipengaruhi oleh perkembangan 

tekhnologi, karena untuk dapat berkembang selain di dukung oleh 

sistem manajemen yang baik, perusahaan juga harus mempunyai 

tenaga kerja yang handal dalam penggunaan peralatan yang canggih 

untuk kegiatan operasionalnya. Disini perusahaan harus mampu 

menyediakan dan menciptakan tenaga-tenaga yang terampil, cakap 

ahli, serta siap pakai dalam melaksanakan pekerjaan - pekerjaan yang 

semakin menuntut kemampuan kerja yang lebih tinggi. Untuk 
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menciptakan tenaga-tenaga tersebut dan membuahkan hasil yang 

optimal.  

PT Pelayaran Kartika Samudera Adijaya (KSA) adalah sebuah 

perusahaan penyedia layanan logistik berupa pengangkutan batubara 

serta menyediakan jasa pengangkutan barang lain seperti pasir silika, 

bijih besi dan batu koral ke negara-negara di Asia Tenggara.  PT KSA 

merupakan salah satu penyedia layanan logistik terbesar di Indonesia 

yang memiliki banyak armada kapal dan tongkang yang tersebar di 

perairan Indonesia, oleh karena itu PT KSA selalu memperhatikan 

kondisi kapal  dan Awak kapal nya sebagai bentuk upaya dalam 

meningkatkan sistem pelayanan yang efisien dan kompetitif. 

Manajemen Sumber Daya Manusia SDM merupakan rangkaian 

proses yang melibatkan perekrutan, pelatihan, penilaian dan pemberian 

kompensasi kepada karyawan, sambil memperhatikan aspek hubungan 

kerja, Kesehatan, keamanan, dan keadilan waktu kerja. Melalui 

manajemen SDM perusahaan dapat berhasil mendapatkan awak kapal 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kriteria perusahaan. 

Pada dasarnya salah satu cara dalam mencari Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas dan berkompeten yaitu melalui sistem seleksi 

atau recruitment. Recruitment adalah langkah-langkah untuk mencari, 

menyaring, dan merekrut individu secara aktif untuk mengisi suatu posisi 

atau pekerjaan tertentu. Proses recruitment mencakup semua tahap, 

dimulai dari perencanaan hingga pengintegrasian awak kapal baru ke 

dalam tim perusahaan. Namun, tidak selalu harapan perusahaan 

terwujud, dan seringkali menghadapi tantangan yang memerlukan 

solusi. Salah satu contohnya adalah ketika banyak calon awak kapal 

yang ingin bergabung belum memperpanjang sertifikat seperti 

BST,AFF, MCU, dan Buku Pelaut atau belum sesuai dengan kriteria 

yang di inginkan oleh perusahaan.  
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Dengan mempertimbangkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan analisis lebih mendalam dalam penyusunan skripsi dengan 

judul :“Analisis Pelaksanaan Recruitment Awak Kapal Pada 

Perusahaan PT Kartika Samudra Adijaya Site Banjarmasin”      

B. Rumusan Masalah 

Merumuskan masalah menjadi langkah utama dalam sebuah 

penelitian ilmiah. Perumusan masalah menjadi panduan utama untuk 

melaksanakan penelitian dan mencari solusi yang tepat serta sesuai. 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, penulis menetapkan 

perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran dan fungsi divisi crewing dalam menyiapkan 

Awak kapal Kartika Samudra Adijaya Site Banjarmasin ?  

2. Kendala – kendala  apa saja dalam perekrutan Awak kapal pada 

PT Kartika Samudra Adijaya Site Banjarmasin? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penulisan skripsi harus ditentukan tujuan penelitian 

agar skripsi yang telah dibuat lebih memiliki daya guna. Tujuan 

penelitian ini tidak dipisahkan dari latar belakang penelitian dan 

rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai 

dalam penulisan skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui peran dan fungsi divisi crewing dalam 

menyiapkan Awak kapal pada perusahaan PT Kartika Samudra 

Adijaya Site Banjarmasin. 

2. Untuk mengetahui Kendala apa yang di alami dalam proses recruit- 

ment Awak kapal pada perusahaan PT Kartika Samudra Adijaya 

Site Banjarmasin. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bukan hanya 

bagi penulis tetapi juga bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi 
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Cadet PIP Makassar Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut 

dan Kepelabuhanan (KALK) tentang recruitment Awak kapal, serta 

Adapun manfaat dari penulisan proposal ini yaitu : 

1. Secara Teoritis 

Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan 

tambahan wawasan dan informasi mengenai proses rekrutmen 

awak kapal di perusahaan pelayaran PT Kartika Samudra Adijaya 

Site Banjarmasin. Selain itu, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada peningkatan ilmu pengetahuan dan kamajuan 

dalam bidang ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhan. 

2. Secara Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan, 

atau saran kepada pihak perusahaan dalam menghadapi 

permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan rekrutmen 

awak kapal, sehingga perusahaan dapat mengerti, memahami 

proses nya.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Pengertian Recruitment 

Recruitment adalah proses mencari dan memilih kandidat yang 

tepat untuk mengisi posisi tertentu dalam mengisi suatu organisasi atau 

perusahaan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa perusahaan 

memiliki tenaga kerja yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. sehingga dapat berkontribusi dalam mencapai tujuan pe- 

rusahaan. Proses recruitment meliputi pencarian kandidat, seleksi, dan 

penempatan karyawan yang sesuai dengan kulifikasi, kompetensi dan 

kriteria yang telah di tetapkan. Selain itu, recruitment juga dilakukan 

untuk memperoleh variasi dalam hal latar belakang dan pengalaman 

kerja kandidat, sehingga perusahaan dapat memilih karyawan yang 

beragam dan dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 

1. Berikut adalah jenis-jenis recruitment 

a. Recruitment internal ialah suatu proses recruitment dengan 

menggunakan atau mempromosikan orang-orang yang sudah 

bekerja diperusahaan. Recruitment internal ini yang mana 

dilakukan secara internal atau hanya yang didalam sekitar 

organisasi tersebut. 

b. Recruitment eksternal adalah suatu proses rekruitman yang 

dimana melibatkan kandidat dari luar perusahaan untuk 

mengisi posisi yang kosong di perusahaan tersebut. HRD harus 

menyeleksi dan menyaring surat lamaran dan CV (Curriculum 

Vitae) yang masuk untuk mendapatkan kandidat terbaik bagi 

perusahaan. 
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2. Pengertian Recruitment Menurut ahli 

a. Menurut Hendry Simamora (1997:2012) 

Recruitment adalah serangkaian aktivitas mencari dan 

memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, 

keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan guna menutupi 

kekurangan yang diidentifikasi dalam perencanaan 

kepegawaian. 

b. Menurut Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson   (1997:227) 

Recruitment adalah meliputi upaya pencarian sejumlah calon 

karyawan yang memenuhi syarat dalam jumlah tertentu 

sehingga dari mereka perusahaan dapat menyeleksi orang-

orang yang paling tepat untuk mengisi lowongan pekerjaan 

yang ada. 

c. Menurut Noe at. All (2000) 

Recruitment didefinisikan sebagai “pelaksanaan atau aktifitas 

organisasi awal dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan 

mencari tenaga kerja yang potensial.  

3. Tujuan Recruitment 

Tujuan Recruitment adalah untuk menarik dan memilih kandidat 

yang tepat untuk mengisi posisi tertentu di perusahaan. Tujuan 

utama recruitment adalah untuk memenuhi kebutuhan sumber 

daya manusia yang diperlukan oleh perusahaan dalam menghadapi 

per- saingan dan ekspansi bisnis. Selain itu tujuan recruitment juga 

dapat meliputi : 

a. kandidat yang memiliki keterampilan, keahlian, Mendapatkan 

dan pengalaman yang diperlukan untuk mengisi posisi yang di 

bubutuhkan perusahaan. 

b. Meningkatkan keberagaman dan inklusivitas perusahaan 

dengan merekrut kandidat dari berbagai latar belakang dan 

pengalaman. 

c. Mengurangi biaya perusahaan dalam jangka panjang dengan 
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merekrut kandidat yang tepat untuk posisi tersebut. 

d. Membangun citra posistif perusahaan dengan merekrut dan 

memilih kandidat yang berkualitas, yang dapat mempengaruhi 

reputasi perusahaan dan daya tariknya bagi kandidat masa 

depan. 

e. Meningkatkan produktifitas dan efektivitas organisasi dengan 

merekrut kandidat yang tepat untuk posisi tersebut, yang 

dapat membantu perusahaan mencari tujuan bisnisnya. 

f. Menyediakan sekumpulan calon tenaga kerja/karyawan 

yang memenuhi syarat. 

g. Agar konsisten dengan strategi, wawasan dan nilai 

perusahaan 

h. Untuk membantu mengurangi kemungkinan keluarganya 

karyawan yang belum lama bekerja 

4. Sikap Dalam Recruitment 

Terdapat empat sikap yang berbeda dalam lingkungan 

organisasi atau perusahaan. Keempat sikap tersebut melibatkan : 

a. Sikap pasif tanpa diskriminasi, sikap ini merupakan sikap para 

eksklusif di lingkungan organisasi / perusahaan untuk 

meniadakan perbedaan dan memberlakukan secara sama 

dalam mengangkat, menggaji dan memberikan promosi bagi 

para calon dan pekerja. Sikap pasif tanpa diskriminasi sikap ini 

merupakan sikap para esklusif dilingkungan organisasi / 

perusahaan untuk meniadakan perbedaan dan 

memberlakukan secara sama dalam mengangkat, mengkaji 

dan memberika promosi bagi para calon dan pekerja. 

b. Rekrutmen berdasarkan perbedaan, rekrutmen ini dilakukan 

secara aktif untuk mengelompokkan para pelamar, dengan 

hanya menerima kelompok tertentu. Recruitment dengan 

alokasi jatah merujuk pada proses penerimaan yang melibatkan 

penentuan atau penetapan jumlah penerimaan khusus untuk 
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kelompok tertentu. 

c. Rekrutmen berdasarkan prioritas, rekrutmen ini dilakukan 

dengan cara mendahulukan atau memprioritaskan kelompok 

tertentu. 

d. Rekrutmen dengan penjatahan, rekrutmen ini dilakukan 

dengan cara menetapkan jatah terhadap kelompok tertentu. 

5. Metode Recruitment 

Metode yang diterapkan dalam proses perekrutan memiliki 

dampak signifikan pada jumlah pelamar yang bergabung dengan 

perusahaan. Proses perekrutan karyawan baru dapat dibedakan 

menjadi terbuka dan metode tertutup. 

a. Metode Terbuka 

Metode terbuka merupakan pendekatan di mana 

pengumuman recruitment disebar secara luas melalui berbagai 

saluran, seperti iklan dalam media massa. Tujuannya adalah 

agar informasi tersebut dapat mencapai khalayak yang 

luas,sehingga diharapkan akan menarik sebanyak mungkin 

pelamar. Dengan metode terbuka ini, diinginkan agar peluang 

mendapatkan karyawan yang berkualitas menjadi lebih besar 

Contohnya : 

1) Iklan lowongan kerja 

2) Referral atau pengajuan diri 

3) Pameran kerja 

4) Recruitment kampus 

5) Program magang 

b. Metode tertutup 

Dalam upaya memperoleh tenaga kerja yang berkualitas, 

metode recruitment tertutup mengfokuskan pada potensi dan 

keterampilan karyawan internal perusahaan. Metode tertutup 

yaitu dimana recruitment di informasikan kepada para 
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karyawan atau orang tertentu saja. Akibatnya lamaran yang 

masuk relatif sedikit, sehingga kesempatan untuk 

mendapatkan karyawan yang baik akan semakin sulit. Dalam 

hal ini, perusahaan dapat memanfaatkan beberapa cara untuk 

mengoptimalkan talenta internal yang ada ; promosi, tranfer 

atau rotasi karyawan. 

6. Perekrutan Sesuai Tingkat Tanggung Jawab (Level) 

a. Management Level  

Penanggung jawab tugas sebagai Nahkoda, Mualim I, 

Masinis atau KKM (Kepala Kamar Mesin) dan memastikan 

bahwa semua fungsi dalam setiap jabatan, bertanggung jawab 

sebagaimana mestinya. 

b. Operational Level  

Penanggung jawab tugas sebagai perwira jaga nautika dan 

teknika atau sebagai teknisi yang ditugaskan menjalankan mesin 

(pesawat bantu) dan operator radio di atas kapal dan 

menjalankan pengawasan langsung atas semua fungsi dalam 

setiap jabatan agar berlangsung sebagaimana mestinya. 

c. Support Level  

Pelaksanaan pendukung yang bertanggung jawab atas 

pelaksanaan tugas yang ditentukan serta diawal oleh 

penanggung jawab pada level operasional. 

B. Pengertian Kapal  

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 

digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi  lainnya, 

ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah (UU No. 17 Tahun 

2008 Tentang pelayaran). Kapal adalah kendaraan pengangkut baik 

manusia, hewan, tumbuhan, kendaraan maupun material-material yang 

lain yang beroperasi di perairan yang terdiri atas beberapa jenis mulai 
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dari kapal kecil sampai kapal yang lebih besar. Dalam pasal 309 Kitab 

Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) yang menyatakan bahwa 

kapal sebagai alat berlayar, bagaimanapun namanya, dan apapun 

sifatnya. Dari pengertian menurut KUHD ini dapat dipahami bahwa 

benda-benda apapun yang dapat terapung dapat dikatakan kapal 

selama ia bergerak. 

1. Jenis-Jenis Kapal Menurut Andre Kurniawan (2020) kapal terbagi 

atas empat golongan yaitu:  

a. Kapal Barang 

Kapal ini memiliki ukuran yang besar karena memiliki fungsi 

untuk mengangkut dan memuat barang dalam jumlah besar 

secara massal. Adapun jenis dari kapal ini yaitu kapal kontainer, 

kapal tanker, kapal pengangkut barang curah, dan kapal 

pengangkut mobil.  

b. Kapal Penumpang  

Kapal penumpang berfungsi untuk mengangkut penumpang 

dalam jumlah yang banyak. Jenis kapal penumpang yaitu, kapal 

pesiar, kapal samudra, dan kapal fery. 

Jenis kapal yang terakhir yaitu kapal fungsional. Sesuai 

dengan namanya, kapal jenis ini hanya digunakan untuk 

menjalankan tugas-tugas tertentu. Jenis dari kapal fungsional 

seperti kapal tunda, kapal derek, kapal pengeboran, dan kapal 

pengeruk. 

Adapun kapal yang beroprasi pada perusahaan PT Kartika 

Samudra adijaya adalah kapal Tug Boat atau kapal penarik adalah jenis 

kapal yang dirancang khusus untuk menarik atau mendorong kapal lain, 

seperti Barge (tongkang), kapal barang, kapal tanker, kapal pesiar, atau 

kapal-kapal besar lainnya, terutama ketika mereka berlayar di 

pelabuhan atau perairan yang sempit. Tug boat sering digunakan untuk 

melakukan manuver yang memerlukan kekuatan dan ketelitian tinggi, 

seperti saat kapal akan merapat ke pelabuhan (docking), keluar dari 



  
 

    

 

12  

pelabuhan (undocking), atau saat beroperasi di area yang memiliki 

kedalaman air yang terbatas. 

C. Pengertian Crew atau awak Kapal 

Awak  kapal, atau sering disebut sebagai Crew kapal, merujuk pada 

individu yang di pekerjakan atau ditempatkan di atas kapal oleh pemilik 

atau operator kapal untuk melaksanakan tugas sesuai dengan posisi 

yang terdaftar dalam buku sijil, termasuk Nahkoda. Nahkoda sendiri 

adalah seorang anggota awak kapal yang bertindak sebagai pemimpin 

umum di atas kapal, memegang peranan dan tanggung jawab tertentu 

sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku. 

Anak buah kapal merujuk kepada individu yang tercatat dalam daftar 

anak kapal sesuai dengan KUHD (Kitab Undang-Undang Hukum 

Dagang). Anak Buah Kapal (ABK) adalah istilah yang mencakup anak 

buah kapal yang bekerja dibawah Nahkoda atau pemimpin kapal.  

0. Posisi atau jabatan yang ada di kapal Tunda ( Tug Boat ). 

a.  Departemen Deck 

1) Kapten/Nahkoda (Master) 

Mempunyai kekuasaan mutlak di atas kapal dan 

mempunyai wewenang penuh pada semua tahapan 

pengoperasian di laut, di Pelabuhan maupun di darat. 

Nahkoda mempunyai wewenang yang sah menurut undang-

undang, terhadap semua orang yang berada di atas kapal. 

2) Mualim I, (Chief Officer ) 

 Bertanggung jawab atas pengelolaan kegiatan di atas 

kapal, termasuk pengawasan terhadap awak kapal, 

peralatan, dan kelancaran operasional.dan bertindak 

sebagai pengatur arah navigasi di kapal. 

3) Mualim II,  (Second Officer)   

Bertugas membantu nahkoda dan mualim I dalam 

pelaksanaan manuver kapal, terutama dalam pelabuhan 
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atau area terbatas. Ini melibatkan pengawalan dan 

pengawasan proses manuver tugboat saat menarik atau 

mendorong Tongkang atau kapal besar yang memerlukan 

bantuan. 

4) Juru Mudi 

Juru Mudi pada kapal Tugboat memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengoperasikan dan mengendalikan kapal, 

terutama dalam hal manuver dan pengendalian kapal 

selama operasi yang kompleks, seperti menarik atau 

mendorong kapal besar di pelabuhan atau perairan terbatas. 

Meskipun Juru Mudi tidak memiliki tanggung jawab untuk 

merencanakan atau mengawasi keseluruhan perjalanan 

kapal seperti Nahkoda atau Mualim, mereka bertanggung 

jawab langsung dalam mengendalikan arah kapal 

berdasarkan instruksi yang diberikan oleh Nahkoda atau 

Mualim I. 

b. Departemen Engineer 
1) Kepala Kamar Mesin / KKM (Chief Engineer) 

Memiliki tanggung jawab utama dalam pengelolaan 

dan pemeliharaan semua sistem mesin dan peralatan teknis 

kapal. Meskipun tugboat lebih kecil dibandingkan kapal 

besar lainnya, peran KKM tetap sangat krusial karena 

tugboat bergantung pada mesin yang kuat untuk melakukan 

tugas penarikan. 

 

2) Masinis II (Second Engineer) 

Memiliki peran penting dalam pengoperasian dan 

pemeliharaan teknis kapal, khususnya pada sistem mesin 

dan peralatan di ruang mesin. Meskipun Chief Engineer 

(KKM) memiliki tanggung jawab lebih besar dalam 

pengelolaan keseluruhan sistem teknis kapal, Masinis II 
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bertanggung jawab atas pengawasan dan pemeliharaan 

rutin mesin serta sistem lainnya, di bawah supervisi KKM. 

3) Masinis III (Third Engineer) 

Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

persediaan bahan bakar, oli, pelumas, dan bahan kimia 

lainnya selalu tersedia di ruang mesin. 

4) Juru minyak, atau Oiler 

Bertanggung jawab untuk membantu menjaga kondisi 

mesin utama dan mesin bantu kapal dengan melakukan 

pemeliharaan rutin. 

D. Pengertian Sign On Awak Kapal 

Sign on awak kapal adalah proses resmi di mana seorang awak 

kapal secara formal terdaftar atau masuk ke dalam daftar Crew kapal 

untuk bekerja pada suatu perjalanan atau masa kerja tertentu. Proses 

ini biasanya melibatkan penandatanganan kontrak kerja atau dokumen 

yang berkaitan dengan pekerjaan mereka di kapal tersebut. Sign on 

juga mencakup pemeriksaan administratif terkait kelengkapan 

dokumen, kesehatan, serta kesiapan awak kapal untuk memulai tugas 

mereka. 

 

Pada umumnya, prose.s sign on dilakukan se.be.lum kapal be.rangkat 

atau ke.tika kapal baru me.masuki pe.labuhan. Awak kapal akan 

me.lakukan sign on untuk me.mastikan bahwa me.re .ka te.lah siap dan sah 

se .cara hukum untuk be .ke.rja se .suai de.ngan kontrak ke.rja yang te.lah 

dise.pakati. 

Langkah-Langkah Prose .s Sign On Awak Kapal: 

 

 

 

 

 



  
 

    

 

15  

1. Pe.me.riksaan Dokume.n 

Awak kapal harus me.mastikan dokume.n-dokume.n yang 

dipe.rlukan se.pe .rti paspor, visa, se.rtifikat me.dis, se.rtifikat ke .ahlian, 

dan dokume.n lainnya sudah le.ngkap. 

2. Pe.nandatanganan Kontrak Ke.rja  

Awak kapal akan me.nandatangani kontrak ke .rja atau 

pe.rjanjian de.ngan pe.rusahaan pe.layaran yang me.mpe.ke .rjakan 

me.re .ka. 

3. Pe.me.riksaan Ke.se.hatan  

Se.be .lum be.rangkat, be.be.rapa pe.rusahaan pe.layaran 

me.wajibkan pe.me.riksaan ke.se .hatan untuk me .mastikan bahwa 

awak kapal dalam kondisi fisik yang baik untuk be.ke.rja. 

4. Pe.laporan pada Otoritas  

Se.te .lah prose.s sign on se.le .sai, pe.rusahaan pe.layaran atau 

age.n biasanya me.laporkan nama-nama awak kapal ke.pada otoritas 

pe.labuhan atau otoritas te.rkait. 

E. Pengertian PKL (Perjanjian Kerja Laut) 

Pe.rjanjian Ke.rja Laut me.rupakan pe.rjanjian yang dibuat antara 

pe.rusahaan pe.layaran se.bagai pihak pe.rtama de.ngan awak kapal 

se .bagai pihak ke.dua dimana pihak ke.dua me.nyanggupi untuk 

dipe.rintah me.lakukan pe.ke .rjaan ole.h pihak pe .rtama de.ngan me.ndapat 

upah se.suai de.ngan pe .rjanjian yang te.rte .ra dalam PKL (KUHD pasal 

395). Be.rdasarkan PP RI No. 7 Tahun 2000 Te.ntang Ke.pe.lautan. 

Pe.rjanjian Ke.rja Laut adalah pe.rjanjian ke .rja pe.rorangan yang 

ditandatangani ole.h pe .laut Indone.sia de.ngan pe.ngusaha angkutan di 

pe.rairan. 

PKL be.rtujuan untuk me.mbe.rikan pe.rlindungan hukum ke.pada 

awak kapal yang dapat dijadikan alat bukti bila te.rjadi pe.rse .lisihan 

antara ke.dua be.lah pihak. Dalam PKL be.risikan : 

1. Nama le.ngkap pe.laut 

2. Te .mpat dan tanggal lahir pe.laut 



  
 

    

 

16  

3. Nama kapal dimana pe .laut dite.mpatkan  

4. Tanggal PKL te.rse .but diatas kapal 

5. Jabatan pe.laut diatas kapal  

6. Jumlah upah pe.laut  

7. Tunjangan ke.se .hatan dan pe.rlindungan jaminan sosial yang 

dibe.rikan pe.rusahaan ke .pada pe.laut. 

Awak kapal yang me.lakukan pe .nandatanganan PKL de.ngan 

pe.rusahaan me.ndapatkan informasi yang je.las se .rta dibe.rikan 

ke .se.mpatan untuk me.ne.liti dan me.minta masukan se.be.lum 

pe.nandatanganan untuk me.mastikan awak kapal se.cara te.rbuka 

me.lakukan pe.rjanjian de .ngan pe.mahaman yang me.madai atas hak dan 

tanggung jawab me.re .ka. Pe.rpanjangan masa tugas bagi awak kapal 

dibuatkan adde.ndum untuk me .ngganti PKL yang lama. Pe.rpanjangan 

masa tugas di atas kapal dapat dilakukan maksimum 9 bulan yang 

dihitung mulai dari masa be.rlaku PKL se.be .lumnya dan dituangkan 

dalam adde.ndum PKL. 

F. Pengertian Perusahaan Pelayaran 

Pe.rusahaan pe.layaran adalah badan usaha milik ne.gara atau 

swasta, be.rbe.ntuk pe.rusahaan ne.gara, pe.rse .ro, pe.rse .orangan te.rbatas 

(PT), pe.rse .roan comandite.r (CV), dan lain-lain yang me.lakukan usaha 

jasa dalam bidang pe .nye.diaan ruang kapal laut untuk ke.pe.ntingan 

me.ngangkut muatan pe .numpang (orang) dan barang (dagangan) dari 

suatu pe.labuhan asal (muat) ke. pe.labuhan tujuan (bongkar), baik di da- 

lam ne.ge.ri (inte.rinsulair) maupun luar ne.ge .ri (oce.an going shipping). 

(Suwarno, 2011:128). 

Pe.layaran dilihat dari ke .giatannya ada dua macam, yaitu : 

a. Pe.layaran Niaga (Shipping Busine.ss, Comme .rcial Shipping atau 

me .rchant marine.) adalah usaha jasa dalam bidang pe.nye.diaan 

rungan pada angkutan air atau angkutan laut untuk ke.pe.ntingan 

me.ngankut muatan pe.numpang dan barang dagangan dari suatu 
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pe.labuhan asal (muat) ke .pe.labuhan tujuan (bongkar), baik didalam 

ne.ge .ri (inte .rinsulair) maupun luar ne.ge.ri (oce .an going shipping) 

b. Pe.layanan bukan niaga/non niaga, yaitu pe.layaran angkuatn pe.rang, 

pe.layaran dinas pos, pe .layaran dinas pe.nambang, pe.layaraan 

pe.njagaan Pantai, pe.layaran hidrografi, dan se.bagainya. 

Be.rdasarkan rute. yang dite.mpuh, ke.giatan pe.layaran dibagi me.njadi 

pe.layaran nasional dan inte .rnasional.  

 

G. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manaje.me.n Sumbe.r Daya Manusia adalah suatu prose.s 

me.nangani be.rbagai masalah pada ruang lingkup karyawan, pe.gawai, 

buruh, manaje.r dan te.naga ke.rja lainnya untuk dapat me.nunjang 

aktivitas organisasi atau pe.rusahaan de.mi me .ncapai tujuan yang te.lah 

dite.ntukan. Bagian atau unit yang biasanya me.ngurusi SDM adalah 

De .parte.me.n Sumbe.r Daya Manusia atau dalam bahasa Inggris dise .but 

HRD atau human re.source. de.partme.nt. Manaje.me.n Sumbe.r Daya 

Manusia adalah suatu prose.dur yang be.rke .lanjutan yang be.rtujuan 

untuk me.masok suatu organisasi atau pe.rusahaan de.ngan orang-orang 

yang te.pat untuk dite.mpatkan pada posisi dan jabatan yang te.pat pada 

saat organisasi me.me.rlukan nya. 

Di lain pihak, manaje.me .n me.ncakup fungsi-fungsi pe.re .ncanaan 

(pe .ne.tapan apa yang harus dilakukan), pe.ngorganisasian 

(pe .rancangan dan pe.nugasan ke.lompok ke.rja), pe.nyusunan pe.rsonalia 

(pe .narikan, se.le .ksi, pe.nge.mbangan, pe.mbe.rian kompe.nsasi dan 

pe.nilaian produktivitas ke .rja), pe .ngarahan (motivasi, ke.pe .mimpinan, 

inte.gritas dan pe.nge.lolaan konflik) dan pe.ngawasan. Lalu apa de.finisi 

sumbe.r daya manusia? Manaje.me.n sumbe.r daya manusia me.mpunyai 

ke .khususan dibandingkan de.ngan manaje.me .n se.cara umum, kare .na 

yang di “manage.” adalah manusia, se.hingga ke.be.rhasilan atau 

ke .gagalan manaje.me.n sumbe.r daya manusia ini me.mpunyai dampak 

yang luas. 
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H. Kerangka Pikir 

 
                          Gambar 2. 1 Ke.rangka Pikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Me .tode. pe.ne.litian me .rupakan suatu upaya untuk me.ne.mukan, 

me.nge.mbangkan, dan me.nguji ke.be.naran ilmu pe.nge.tahuan se.cara ilmiah. 

Kata “pe.ne .litian” se.ndiri be .rasal dari Bahasa Inggris “re .se.arch” yang dalam 

be.be .rapa te .rje .mahan juga dise.but se.bagai “rise .t”. Asal usul kata “re .se .arch” 

dapat ditarik dari gabungan kata “re.” yang be.rarti “ke .mbali”, dan “ to se .arch” 

yang be.rarti me .ncari”. Ole .h kare.na itu, e.se .nsi dari re .se .arch atau rise .t 

se .be.narnya adalah “me .ncari ke.mbali”. 

Me .todologi pe.ne.litian me.ngacu pada pe.nde.katan atau te.knik yang 

digunalan dalam suatu pe.ne.litian. Untuk me .mastikan ke.akuratan data, 

suatu pe.ne.litian harus be.rgantung pada bahan data yang akurat. 

Pe.ntingnya ini adalah agar hasil pe.ne.litian dapat dipe.rtanggung jawabkan, 

baik se.cara ilmiah maupun dalam konte.ks praktis di lapangan, se.hingga 

hasil pe.ne .litian me.miliki nilai posuistif. 

Se.lain itu, tujuan dari pe.ne .litian adalah untuk me.nye.lidiki implikasi 

atau dampak suatu kondisi khusus. Se.cara umum, me.tode. pe.ne.litian dapat 

diartikan se .bagai pe.nde.katan ilmiah untuk me.mpe.role .h data, de .ngan 

tujuan dan ke.gunaan te .rte.ntu 

A. Jenis Penelitian 

Je .nis pe.ne.litian dalam pe.ne.litian ini adalah hasil dari se.buah 

pe.ne .litian lapangan de .ngan pe.nde.katan studi kasus : Pe.ne.litian ini 

me.nggunakan me.tode. De .rkriptif Kualitatif, di mana pe.ne .liti 

me.ngumpulkan data be.rupa informasi te.rkait topik pe.ne.litian, baik 

me.lalui wawancara lisan maupun dokume.n te .rtulis. 

B. Defenisi Konsep 

Adalah suatu rangkaian kompre.he .nsif dari suatu pe.ne.litian yang 

me.libatkan se.mua tahap yang akan dilakukan ole.h pe.ne.liti, dimulai dari 
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pe.mbuatan hipote.sis, dan ope.rasionalisasi, hingga analisis akhir data 

yang se.lanjutnya disimpulkan de.ngan me.be.rikan re.kome.ndasi. 

C. Unit Analisis 

Unit analisis dari pe.ne.litian ini adalah PT Kartika Samudra Adijaya 

Site. Banjarmasin yang  be .rte .mpat di Kota Banjarmasin Provinsi 

Kalimantan Se.latan. de .ngan ke.giatan usaha se .bagai pe.rusahaan yang 

be.rge .rak di bidang Pe.nye.dia Layanan Angkutan Laut yang be.rfokus 

pada Transhipme.nt Batubara. se .hingga informasi me.nge.nai pe.ne.litian 

ini se.bagian be.sar dipe .role.h dari unit analisis. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te .knik pe .nulisan data dalam pe.ne.litian ini dite .rapkan me.lalui 

be.be .rapa me.tode. : 

1. Me .tode. Obse.rvasi (pe.ngamatan langsung) 

Me .tode. Obse .rvasi adalah Te.knik pe.ngumpulan data te.ntang 

se .suatu yang dapat diamati, dise.rtai de.ngan pe.ngamatan te.ntang 

ke .adaan atau tingkah laku yang dapat diamati. Orang yang 

me.ngamati dise.but pe.ngamat (obse.rvasi), dan orang yang di amati 

dise.but pe.ngamat. De .ngan me.lakukan pe.ngamatgan langsung 

te.rhadap obje.k, pe.ne.litian ini me.nggunakan te.knik pe.ngumpulan 

data yang me.nde.katkan diri pada pe.rmsalahan yang se.dang 

diinve.stigasi. Me .tode. obse.rvasi me.mungkinkan pe.ne.liti untuk 

te.rlibat lansung dalam ke.giatan lapangan, me.ndapatkan 

pe.mahaman yang le .bih me.ndalam te.rkait masalah yang dihadapi. 

Ole .h kare.n itu, intrume.n pe.ne.litian dari obse.rvasi adalah 

me.libatkan prose.s re.cruitme.nt cre .w. Di samping itu, pe.ngamatan 

dianggap se.bagai alat pe.ngumpulan data langsung yang me.miliki 

signifikan be.sar dalam konte.ks pe.ne .litian ini. 

2. Me .tode. Inte .rvie .w (Wawancara) 

Wawancara se .bagai me .tode. pe.ngumpulan data ke.tika pe.ne.liti 

me.lakukan pe.ne.litian awal dan me.ne.mukan pe.rtanyaan yang 
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me.narik. Wawancara me.rupakan inte.raksi antara dua individu yang 

be.rtukar informasi dan gagasan me.lalui pe.rtanyaan dan jawaban, 

me.mungkinkan inte.rpre .tasi te.rhadap be.be.rapa pe.rnyataan. Dalam 

pe.ne .rapan me.tode. obse.rvasi, pe .nulis me.lakukan tanya jawab 

se.cara langsung ke.pada karyawan atau pe.tugas yang te.rkait de.ngan 

prose.s re .cruitme .nt dan se.le .ksi Awak kapal. Ole.h kare.na itu, 

instrume .nt pe.ne.litian untuk wawancara me .libatkan pe.nggunaan 

pe.doman wawancara atau panduan inte.rvie .w. 

3. Dokume.ntasi 

Me .tode. dokume.ntasi me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data 

yang me.libatkan informasi dari catatan atau dokume.n yang disimpan 

dalam be.rbagai be.ntuk se.pe.rti salinan, buku, surat kabar, foto, arsip 

buku, dan lain-lain de.ngan fokus pe.ne.litian. Maka dari itu, pe.ne.litian 

dokume.ntasi me.miliki ke .pe.ntingan yang be.sar me.ndukung dasar 

argume.ntasi pe.nulis. 

E. Teknik Analisis Data 

Me .tode. analisis data yang digunakan adalah analisis de.skriptif. 

Analisis me.libatkan pe .mbacaan dan imple.me.nmtasi te.rhadap data 

be.rupa kata-kata, catatan lapangan, dan dokume.n yang me.ndukungan 

pe.ne .litian. Se.lain itu , juga me.ncakup tulisan yang be.risi uraian yang 

dipe.role .h dari studi ke.pustaakaan. 

Se.te .lah me.ndapatkan se.mua data dari pe.ngamatan dan 

me.mpe.lajarinya, Langkah se.lanjutnya adalah me.lakukan re.duksi data. 

Re .duksi data me.rupakan upaya untuk me.mbuat rangkuman, me.milih 

aspe.k-aspe.k yang e.se .nsial, se.rta me.ningkatkan pada aspe.k-aspe.k 

yang signifikan dari hasil obse.rvasi atau pe .ngamatan te.rse .but. 

Tahapan be.rikutnya adalah pe.nyajian data, yang me .rupakan cara 

untuk me.nyampaikan informasi be.rdasarakan data yang ada. Data 

disusun rapi untuk me.mudahkan pe.mbacaan dan pe.mahaman, 

se .hingga me.mpe.rmudah me.mbuat ke.simpulan.


